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5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada Bab 4 sebelumnya, maka diambil 

kesimpulan mengenai proses pekerjaan persiapan cetakan dan penggunaan metode 

LSM dan Value Stream Mapping dalam menganalisis pemborosan (waste) yang 

terjadi serta perbaikan yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode Value Stream Mapping digunakan untuk melihat alur 

informasi pekerjaan persiapan cetakan, sehingga akan terlihat daerah 

dimana banyak terjadinya pemborosan (waste). Pemborosan yang terjadi 

dikategorikan menjadi 2 macam yaitu Neccesary Non Value Added dan 

Non Value Added. Pekerjaan yang dikategorikan sebagai Neccesary Non 

Value Added meliputi pekerjaan persiapan, mobilisasi material dan 

pekerjaan yang seharusnya dapat selesai lebih cepat namun terlambat 

akibat beristirahat terlalu lama dengan total durasi sebesar 64 menit 

(26%). Pekerjaan yang dikategorikan sebagai Non Value Added meliputi 

beristirahat melebihi waktu yang telah ditentukan, menunggu teman dan 

melakukan tindakan yang tidak perlu dengan total durasi sebesar 136 

menit (54%). 

2. Solusi dan upaya yang dapat dilakukan guna mengurangi pemborosan 

yang terjadi adalah dengan memindahkan pekerjaan pembukaan baut 

cetakan bagian atas lebih awal, mengkoordinasikan para pekerja untuk 

mentaati waktu istirahat sesuai peraturan yang berlaku dan mengubah 

arah pengangkatan produk yang berhubungan dengan mobilisasi crane 

dinilai dapat mengurangi pemborosan yang terjadi sebesar 46%. 
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5.2 Saran 

1. Pada saat pengambilan data, bisa divariasikan tempat/ daerah cetakan 

dimana dilakukan pendataan hal ini bertujuan untuk mendapat hasil data 

yang lebih bervariasi. 

2. Pada penelitian selanjutnya, penerapan metode VSM dapat diterapkan 

bukan hanya untuk pekerjaan persiapan cetakan saja, namun bisa diterapkan 

pada keseluruhan siklus produksi Slab Track.
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